Khutbah Jumat

Istiqgomah dalam Iman Setelah Lebaran

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada
baginda Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ¢ Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.

Selanjutnya, khatib berwasiat untuk diri khatib pribadi dan untuk jama'ah semuanya,
untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah ‘Azza wa Jalla dengan sebenar-benar taqwa. Allah

berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa
kepada-Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102).
Bukan hanya bertaqwa saja di bulan Ramadhan, bukan hanya bertagwa di masjid saja.

Selainnya, proses ketaqwaan kita jaga sampai mati dan dalam kondisi Islam.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Bulan Ramadhan yang penuh dengan keberkahan dan keutamaan telah berlalu. Namun,
semoga kita tidak termasuk orang-orang yang celaka karena tidak mendapatkan pengampunan
dosa dari Allah setelah mendapati dan melalui bulan Ramadhan. Sebagaimana doa yang
diucapkan oleh malaikat Jibril ‘Alaihissalam dan diamini oleh Nabi Muhammad Shallallahu’

‘Alaihi wa Sallam:
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“Celakalah seorang hamba yang mendapati bulan Ramadhan kemudian Ramadhan berlalu

dalam keadaan dosa-dosanya belum diampuni-Nya.” (HR. Bukhari).

Oleh sebab itu, kita memohon dengan sungguh-sungguh kepada Allah, agar Allah
menerima amal kebaikan kita di bulan Ramadhan yang penuh maghfirah. Allah kabulkan
segala doa dan permohonan Kkita, serta kita dapat istiqomah dalam iman, istigomah dalam

ketaatan, dan ikhlas dalam beramal.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Selanjutnya, muncul satu pertanyaan besar untuk diri kita. Yakni, apakah kita bisa

beristiqgomah setelah Ramadhan berlalu?



Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan kita agar selalu beristiqomah. Allah

berfirman:
gg&a;ﬁ;ﬁ:’s@gﬁ;ﬁg\53,,':.;13\;3;3\1’3\53&3\5’\2’5;&;9&ajzﬁ\gz@x\;%m\ujygi@g;;i\@

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah,” kemudian tetap (dalam
pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat kepada mereka (seraya berkata), ‘Janganlah kamu
takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan (memperoleh) Syurga yang telah dijanjikan
kepadamu’.” (QS. Fushilat: 30).

Menurut para ahli tafsir, ada tiga hal mengenai istiqomah:
Pertama: Istiqomah di atas iman.
Doa yang paling sering Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam panjatkan ialah:
“Wahai Dzat Yang Maha Membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.”
Ummu Salamah pernah bertanya pada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
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“Wahai Rasulullah, kenapa engkau lebih sering berdoa dengan doa, ‘Ya muqollibal quluub,
tsabbit qolbii ‘ala diinik, (Wahai Dzat Yang Maha Membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku
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di atas agama-Mu)’.

Apa jawaban Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam? Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
menjawab:
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“Wahai Ummu Salamah, yang namanya hati manusia selalu berada di antara jari-jemari Allah.
Siapa saja yang Allah kehendaki, maka Allah akan berikan keteguhan dalam iman. Namun

siapa saja yang dikehendaki, Allah pun bisa menyesatkannya.”



Kedua: Istiqgomah dalam ketaatan dan menunaikan kewajiban Allah.
Ada sebuah doa:
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“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah

Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau;

karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).” (QS. Ali ‘Imran: 8).

Ketiga: Istiqgomah di atas ikhlas dan dalam beramal, hingga maut menjemput.
Syaikhul Islam Imam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata:
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“Segala sesuatu yang tidak didasari ikhlas karena Allah, pasti tidak bermanfaat dan tidak akan
kekal.”

Demikianlah makna istiqgomah yang sesungguhnya. Dan di antara tanda diterima amal

seseorang ialah mampu istiqgomah dalam kebaikan setelahnya.

Imam Ibnu Rajab Rahimatullah berkata, “Sesungguhnya Allah jika Dia menerima amal
(kebaikan) seorang hamba, maka Dia akan memberi taufik kepada hamba-Nya tersebut untuk

beramal sholeh setelahnya.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Setelah merasakan kenikmatan taat (ibadah), dan lezatnya mendekatkan diri kepada
Allah, kita harus tetap dengan Al-Qur’an, penuh dengan ketaqwaan, juga tetap mengasah
kesabaran dan kasih sayang. Karena, amal kebaikan yang paling dicintai oleh Allah Subhanahu
wa Ta’ala dan Rasul-Nya adalah yang dikerjakan dengan istiqomah. Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Amal (ibadah) yang paling dicintai Allah Subhanahu wa Ta’ala adalah amal yang paling terus-

menerus dikerjakan meskipun sedikit.” (HR. Bukhari dan Muslim).



Ummul Mukminin ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha pernah berkata, ‘“Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam jika mengerjakan suatu amal (kebaikan), maka beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam akan merutinkannya.” (HR. Muslim).

Untuk itu, marilah kita beristiqgomah (tetap beribadah) kepada Allah hingga ajal
menjemput kita, sedangkan Allah ridho akan hal yang kita kerjakan. Allah Subhanahu wa

Ta’ala berfirman:
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“Istigomahlah, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan juga orang orang yang taubat

bersamamu.” (QS. Hud: 112).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Istigomah setelah bulan Ramadhan adalah tanda diterimanya amal-amal kebaikan kita
selama bulan Ramadhan tersebut. Karenanya, marilah kita menilai diri kita masing-masing,
apakah kita termasuk orang-orang yang beruntung dan diterima amal kebaikannya, atau malah

sebaliknya.

i) A 158
“Maka ambilah pelajaran (dari semua ini), wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat.”
(QS Al-Hasyr: 2).

Semoga kita semua bisa istiqomah setelah bulan Ramadhan dengan ikhlas dan sabar,

melanjutkan ibadah kita, hingga maut menjemput. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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